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ABSTRAK 

 
Dwikarni A. Sarumaha 032020043 

Tingkat Stres Dan Kecemasan Pada Pasien Yang Akan Menjalani Operasi Di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

 

Prodi S1 Keperawatan 2024 

(xviii + 50 + Lampiran) 

 

Stres adalah rangsangan atau peristiwa yang mengakibatkan penderitaan dan 

memberikan tuntutan fisik serta psikologis pada individu. Stres memerlukan 

kemampuan untulk mengatasi dan beradaptasi. Kecemasan merupakan hal 

mengacul pada sensasi ambigu yang ditandai dengan ketakutan atau     kekhawatiran. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat stres dan kecemasan pada pasien 

yang akan menjalani operasi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

Desain penelitian ini yaitu deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini 554 responden dengan teknik pengambilan sampel adalah 

purposive sampling, dengan jumlah responden sebanyak 82 responden. Instrumen: 

yang digunakan Dass 42-stres 14 anxiety 14. Analisis menggunakan tabel 

(distribusi, frekuensi dan presentase). Hasil penelitian ini didapatkan dari 82 

pasien, yang mengalami stres normal sebanyak 50 responden (61,0%) dan yang 

mengalami kecemasan normal sebanyak 32 responden (39,0%) pasien yang akan 

menjalani operasi mengalami stres dan kecemasan normal dari opsi tidak pernah 

dengan pernyataan merasa cemas, ketakutan tanpa alasan, dan mudah panik. 

Peneliti menyarankan tenaga medis di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan agar 

lebih memberikan pendampingan kepada pasien yang menjalani operasi supaya 

mencegah terjadinya stres dan kecemasan. 

 

Kata Kunci: Tingkat Stres, Kecemasan 

 

Daftar pustaka (2015-2024)  

 

  



    

STIKes Santa Elisabeth Medan  

STIKes Santa Elisabeth Medan  ix 

ABSTRACT 

Dwikarni A. Sarumaha 032020043 

Stress and Anxiety Levels in Patients Who Will Undergo Surgery at Santa 

Elisabeth Hospital Medan 2024 

 

Prodi S1 Keperawatan 2024 

(xviii +52+attachments) 

 

Stress is a stimulus or event that causes suffering and places physical and 

psychological demands on an individual. Stress requires the ability to cope and 

adapt. Anxiety refers to an ambiguous sensation characterized by fear or worry. 

The aim of this research is to determine the level of stress and anxiety in patients 

who will undergo surgery. The design of this research is descriptive with a cross 

sectional approach. The population in this study are 554 respondents with the 

sampling technique being purposive sampling, with a total of 82 respondents. 

Instruments: used Dass 42-stress 14 anxiety 14. Analysis using tables 

(distribution, frequency and percentage). The results of this study are obtained 

from 82 patients, 50 respondents (61.0%) experienced normal stress and 32 

respondents (39.0%) experienced normal anxiety. Patients who are going to 

undergo surgery experienced normal stress and anxiety from the never option 

with statements of feeling anxious, afraid for no reason, and panicking easily. 

Researchers suggest that medical personnel at Santa Elisabeth Hospital, Medan, 

provide more assistance to patients undergoing surgery to prevent stress and 

anxiety. 

 

Keywords: Stress Level, Anxiety 

 

Bibliography (2015-2024) 

 

  



    

STIKes Santa Elisabeth Medan  

STIKes Santa Elisabeth Medan  x 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat kepada Tuhan Yesus Kristus 

karena Rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyusun skripsi ini 

dengan judul “Tingkat Stres dan Kecemasan Pada Pasien Yang Akan 

Menjalani Operasi Dirumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024”. 

Penelitian ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan 

melalui skripsi pada jenjang S1 Ilmu Keperawatan Program Studi Ners di Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Santa Elisabeth Medan. 

 Pada penyusunan skripsi ini tidak semata-mata hasil kerja keras penulis 

sendiri, melainkan berkat bimbingan dan dorongan pada pihak-pihak yang telah 

membantu. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis secara khusus 

mengucapakan terimakasih yang tak terhingga kepada: 

1. Mestiana Br. Karo, M.Kep.DNSc selaku ketua STIKes Santa Elisabeth 

Medan yang telah mengizinkan dan menyediakan fasilitas untuk 

mengikuti pendidikan di STIKes Santa Elisabeth Medan, serta sebagai 

penguji III yang telah membimbing, memberikan arahan, dan solusi untuk 

penelitian ini.  

2. dr. Eddy Jefferson Ritonga, Sp. OT (K). Sports Injury selaku direktur 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan yang telah memberikan ijin kepada 

penulis untuk melakukan penelitian di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan. 

3. Lindawati F. Tampubolon, S.Kep.,Ns.,M.Kep selaku ketua program Studi 

Ners STIKes Santa Elisabeth Medan. 



    

STIKes Santa Elisabeth Medan  

STIKes Santa Elisabeth Medan  xi 

4. Ice Septriani Saragih, S.Kep.,Ns.,M.Kep selaku dosen pembimbing dan 

penguji  I yang telah membantu, membimbing serta mengarahkan penulis 

dengan penuh kesabaran dan memberikan ilmu yang bermanfaat dalam 

menyelesaikan penelitian  ini. 

5. Rotua Elvina Pakpahan, S.Kep.,Ns.,M.Kep selaku dosen pembimbing dan 

penguji II yang juga dengan sabar membantu, membimbing, serta 

mengarahkan dan memberikan ilmu yang bermanfaat dalam 

menyelesaikan penelitian ini. 

6. Murni Sari Dewi Manullang, S.Kep.,Ns.,M.Kep selaku pembimbing 

akademik dan seluruh dosen STIKes Santa Elisabeth Medan serta  seluruh 

Staf dan  karyawan di STIKes Santa Elisabeth Medan yang telah 

menerima dan mendukung penulis dalam menyelesaikan penelitian  ini. 

7. Koordinator asrama Sr M. Ludovika Sihombing FSE yang telah 

memberikan nasehat dan senantiasa memberikan dukungan dalam 

menjalani pendidikan di STIKes Santa Elisabeth Medan. 

8. Teristimewa kepada kelurga tercinta Alm. Ayahanda Markus Sarumaha 

dan Ibunda Yerni Hati Waoma yang telah membesarkan mendidik dan 

menyekolahkan hingga jenjang sarjana. Kakak Maryen kartin Sarumaha, 

adek Triyen Lovida Sarumaha dan seluruh keluarga yang memberi 

motivasi, doa dan dorongan kepada peneliti dalam menyelesaikan 

penelitian ini. 



    

STIKes Santa Elisabeth Medan  

STIKes Santa Elisabeth Medan  xii 

9. Rekan-rekan Program Studi Ners Tahap akademik Stambuk 2020 STIKes 

Santa Elisabeth Medan yang bersama-sama menuntun pendidikan di 

kampus tercinta ini. 

Penulis menyadari bahwa penulisan penelitian ini masih belum sempurna, 

baik isi maupun teknik penulisan. Oleh karena itu dengan kerendahan hati penulis 

menerima kritik dan saran yang bersifat membangun untuk kesempurnaan 

penelitian ini. Semoga Tuhan yang Maha pengasih senantiasa mencurahkan berkat 

dan Rahmat-Nya kepada semua pihak yang telah membantu penulis. 

 

 

                   Medan, 11 Juni 2024 

      Penulis  

        
 

    (Dwikarni A. Sarumaha) 

 

 

 

 

  



    

STIKes Santa Elisabeth Medan  

STIKes Santa Elisabeth Medan  xiii 

DAFTAR ISI 

                       

SAMPUL DEPAN ..........................................................................................     i 

SAMPUL DALAM .........................................................................................     ii 

LEMBAR PERNYATAAN  ..........................................................................     iii 

HALAMAN PERSETUJUAN  .....................................................................     iv 

HALAMAN PENETAPAN PANITIA PENGUJI .......................................     v 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................     vi 

ABSTRAK ......................................................................................................     vii 

ABSTRACT .....................................................................................................    viii 

KATA PENGANTAR ....................................................................................     ix 

DAFTAR ISI ...................................................................................................      x 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................     xi 

DAFTAR BAGAN ..........................................................................................    xii 

DAFTAR DIAGRAM ....................................................................................    xiii 

  

BAB 1 PENDAHULUAN ..............................................................................      1 

 1.1 Latar Belakang .............................................................................     1  

 1.2 Rumusan Masalah ........................................................................      6 

 1.3 Tujuan ...........................................................................................      6 

1.3.1 Tujuan umum .......................................................................      6 

1.3.2 Tujuan khusus ......................................................................      7 

1.4 Manfaat Penelitian .......................................................................      7 

1.4.1 Manfaat teoritis ....................................................................      7 

1.4.2 Manfaat praktis .....................................................................      7  

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA .....................................................................      8 

2.1 Konsep Operasi ............................................................................      8 

2.1.1 Defenisi operasi ....................................................................      8 

2.1.2 Fase operasi ..........................................................................      8 

2.2 Konsep Stres .................................................................................  10 

2.2.1 Definisi stres .........................................................................  10 

2.2.2 Penyebab stres ......................................................................  11 

2.2.3 Tingkatan stres .....................................................................     12 

2.2.4 Respon stres..........................................................................     13 

2.2.5 Manajemen stres ...................................................................     14 

2.2.6 Faktor-faktor yang mempengaruhi stres ..............................     15 

2.2.7 Gejala stres ...........................................................................     16 

2.3 Konsep Kecemasan ......................................................................     17 

2.3.1 Definisi kecemasan ..............................................................     17 

2.3.2 Teori gangguan kecemasan ..................................................     18 

2.3.3 Tanda dan gejala kecemasan ................................................     18 

2.3.4 Rentang respon kecemasan ..................................................     19 

2.3.5 Proses terjadinya kecemasan ................................................     20 

2.3.6 Kecemasan operasi ...............................................................     22 

2.3.7 Alat ukur stres dan kecemasan .............................................     22 



    

STIKes Santa Elisabeth Medan  

STIKes Santa Elisabeth Medan  xiv 

BAB 3 KERANGKA KONSEP.....................................................................     24 

3.1 Kerangka Konsep .........................................................................     24 

3.2 Hipotesis Penelitian ......................................................................     25 

 

BAB 4 METODOLOGI PENELITIAN .......................................................     26 

4.1 Rancangan Penelitian ..................................................................     26 

4.2 Populasi dan Partisipan ...............................................................     26 

4.2.1 Populasi ................................................................................     26 

4.2.2 Sampel ..................................................................................     27 

4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional ...........................     28 

4.3.1 Variabel penelitian ...............................................................     28 

4.3.2 Definisi operasional..............................................................     28 

4.4 Instrumen Penelitian ....................................................................     29  

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian ......................................................     30 

4.5.1 Lokasi penelitian ..................................................................     30 

4.5.2 Waktu penelitian ..................................................................     30 

4.6 Prosedur Pengambilan Data dan Pengumpulan Data ..............     31 

4.6.1 Pengambilan data .................................................................     31 

4.6.2 Teknik pengumpulan data ....................................................     31 

4.7 Kerangka Operasional .................................................................     32 

4.8 Analisa Data ..................................................................................     33 

4.9. Etika Penelitian ...........................................................................     34 

 

BAB 5 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................  37 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian ......................................................  37 

5.2 Hasil Penelitian .............................................................................  37 

5.2.1 Data demografi ....................................................................  37 

5.2.2 Tingkat stres pada pasien yang akan menjalani operasi di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. .............  39 

5.2.3 Tingkat Kecemasan pada pasien yang akan menjalani 

operasi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2024 .....................................................................................  40 

5.3 Pembahasan ..................................................................................  41 

5.3.1 Tingkat stres pada pasien yang akan menjalani operasi di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 ..............  41 

5.3.2  Kecemasan pada pasien yang akan menjalani operasi di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 ..............  43 

 

BAB 6 SIMPULAN DAN SARAN ................................................................  46 

 6.1 Simpulan .......................................................................................  46 

 6.2 Saran  .............................................................................................  46 

 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  48 

 

LAMPIRAN  ...................................................................................................  51 

 



    

STIKes Santa Elisabeth Medan  

STIKes Santa Elisabeth Medan  xv 

1. Lembar Persetujuan Menjadi Responden.............................................    52 

2. Informed Consent .................................................................................    53 

3. Kuesioner Penelitian ............................................................................    54 

4. Lembar Usulan Judul ...........................................................................    55 

5. Permohonan Data Awal .......................................................................    56 

6. Surat Izin Penelitian .............................................................................    57 

7. Surat Etik Penelitian .............................................................................  58 

8. Surat Selesai Penelitian ........................................................................    59 

9. Master Data ..........................................................................................    60 

10. Hasil Uji SPSS .....................................................................................    63 

11. Dokumentasi ........................................................................................    65 

 

 

 

 

 

  



    

STIKes Santa Elisabeth Medan  

STIKes Santa Elisabeth Medan  xvi 

DAFTAR TABEL 

    

Halaman 

      

Tabel 4.1  

 

Defenisi Operasional Tingkat Stres Dan Kecemasan Pada 

Pasien Yang Akan Menjalani Operasi Dirumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024 ...........................................................................  

 

 

 

29 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Responden Berdasarkan 

Data Demografi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2024 .......................................................................................................  

 

 

 

38 

Tabel 5.3 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Stres Pada 

Pasien Yang Akan Menjalani Operasi Di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024 ...........................................................................  

 

 

 

39 

Tabel 5.4 Distribusi Responden Berdasarkan Kecemasan Pada Pasien 

Yang Akan Menjalani Operasi Di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024 ...........................................................................  

 

 

40 

  

 

 

 

  



    

STIKes Santa Elisabeth Medan  

STIKes Santa Elisabeth Medan  xvii 

DAFTAR BAGAN 

 

Halaman 

 

Bagan 3.1  

 

 

 

Kerangka Konseptual Penelitian Tingkat Stres Dan 

Kecemasan Pada Pasien Yang Akan Menjalani Operasi 

Dirumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 ........................................  

 

 

24 

Bagan 4.2 Kerangka Operasional Tingkat Stres Dan Kecemasan 

Pada Pasien Yang Akan Menjalani Operasi Dirumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 .......................................................  

 

 

32 

 

  



    

STIKes Santa Elisabeth Medan  

STIKes Santa Elisabeth Medan  xviii 

DAFTAR DIAGRAM 

 

Halaman 

 
Diagram 5.1  Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Stres Pada 

Pasien Yang Akan Menjalani Operasi Di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 ..................................................................  

 

 

41 

 
Diagram 5.2 Distribusi Responden Berdasarkan Kecemasan Pada 

Pasien Yang Akan Menjalani Operasi Di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 ..................................................................  

 

 

43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

STIKes Santa Elisabeth Medan  

STIKes Santa Elisabeth Medan  1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Operasi  mengacu pada prosedur medis yang melibatkan teknik intrusif, 

seperti membuka atau memaparkan bagian tubuh yang terkena, untuk memberikan 

terapi ( suriya& zuriati2019.) Intervensi bedah ialah prosedur medis invasif yang 

dilakukan dengan tujuan mendiagnosis atau mengobati kelainan bentuk tubuh, 

cedera, atau penyakit. Cedera jaringan akibat prosedur pembedahan dapat 

menyebabkan perubahan fisiologis dan berdampak pada organ lain di dalam tubuh 

(Rismawan, 2019). 

Operasi terbagi dalam dua jenis berdasarkan tingkat keseriusannya operasi 

mayor dan minor, operasi mayor mengacu pada pembedahan kompleks yang 

mencakup rekonstruksi signifikan atau perubahan besar pada bagian tubuh 

tertentu dan mempunyai risiko besar terhadap kesehatan seseorang. Operasi kecil 

ialah membuat perubahan sederhana pada bagian tubuh tertentu dan sering kali 

dilakukan untuk memperbaiki kelainan bentuk. Secara umum, tindakan ini 

mengurangi risiko dibandingkan dengan intervensi bedah yang lebih besar 

(Suryani, 2018) 

Pembedahan merupakan stimulus yang dapat menimbulkan respons 

fisiologis dan psikologis. Secara fisiologis, hal ini dapat menyebabkan takikardia, 

peningkatan laju pernapasan, peningkatan tekanan darah, diaforesis, dan disfungsi 

saluran kemih. Secara psikologis, pasien mungkin mengalami gejala seperti 

kekhawatiran, ketegangan, ketakutan, dan stres. Ketegangan yang dihadapi oleh 
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pasien bedah sering kali timbul dari kurangnya pengetahuan mereka tentang 

perawatan bedah yang akan mereka jalani dan kekhawatiran mereka tentang 

potensi konsekuensi dari operasi tersebut. Stres muncul ketika seseorang 

merasakan adanya bahaya terhadap kesejahteraannya, termasuk kondisi fisik dan 

psikologisnya, termasuk aspek-aspek seperti harga diri, citra diri, serta identitas 

diri. Sehingga, pasien akan mengalami kecemasan karena ketakutannya 

menghadapi keadaan yang tidak terduga dan ketidakpastian seputar prosedur yang 

dijalaninya. Stres dapat memberikan beban berat pada manusia dan mengganggu 

keseimbangan tubuh, sehingga mempengaruhi kesejahteraan fisik dan psikologis 

(T. D. Lestari, 2019).. 

Stres ialah keadaan ketidakmampuan mengelola tuntutan mental, fisik, 

emosional, dan spiritual secara efektif yang mungkin berdampak pada 

kesejahteraan fisik seseorang. Kesan stres berasal dari emosi seperti ketakutan 

atau kemarahan, yang sering diwujudkan dalam bentuk kejengkelan, 

keputusasaan, ketidakpastian, kejengkelan, rasa bersalah, kekhawatiran, dan 

kecemasan (T. D. Lestari, 2019).  

Kecemasan ialah reaksi alami terhadap peristiwa dan situasi tertentu yang 

mungkin dianggap berbahaya. Adanya kecemasan pada pasien yang dijadwalkan 

menjalani operasi mungkin mempunyai pengaruh besar pada beberapa dimensi 

biologis, psikologis, sosial, dan spiritual. Dari sudut pandang biologis, kecemasan 

dapat bermanifestasi sebagai gejala seperti pusing, jantung berdebar, gemetar, 

sesak napas, keringat dingin, dan sensasi tubuh lemas. Secara psikologis, 
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kecemasan dapat menimbulkan emosi kekhawatiran, ketakutan, ketakutan, 

perilaku kontemplatif yang sering, dan insomnia (Sugiartha, 2021). 

Berdasarkan fenomena dari survey awal yang telah dilakukan penulis, 7 

orang responden mengatakan mengalami cemas, ketakutan, jantung berdetak 

kencang, mudah lelah, bibir kering, sulit beristirahat, terbangun di malam hari, 

merasa tegang, gelisah, nafsu makan berkurang, sulit bergerak/bersantai, mudah 

tersinggung dan nafas terasa cepat. 

Manajemen kecemasan pasien pra operasi yang tidak memadai berdampak 

signifikan pada proses penyembuhan pasca operasi, sehingga menyebabkan 

penurunan kerja sama pasien. Hal ini mengakibatkan pengecualian terhadap 

informasi terkait yang mungkin berkontribusi positif terhadap proses pemulihan 

pasien. Kecemasan pasien dapat berasal dari beberapa faktor, seperti kekhawatiran 

terhadap ruang operasi dan peralatannya, kekhawatiran terhadap citra tubuh dan 

ketidaksempurnaan fisik, ketakutan akan kematian selama anestesi, kekhawatiran 

akan kemungkinan kegagalan operasi, dan kecemasan terkait beban finansial 

untuk menanggung biaya operasi. semua biaya bedah (Sinaga & Saputri, 2023). 

Menurut statistik yang diperoleh dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

terdapat peningkatan substansial dan konsisten dalam jumlah orang yang 

menerima prosedur bedah setiap tahunnya. Menurut perkiraan, sekitar 165 juta 

operasi bedah dilakukan secara global setiap tahunnya. Berdasarkan catatan, total 

pelanggan rumah sakit di seluruh dunia pada tahun 2020 berjumlah 234 juta. Pada 

tahun 2020, jumlah operasi bedah yang dilakukan di Indonesia berjumlah 1,2 juta 

orang.  
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Menurut statistik Kementerian Kesehatan RI (2021), pembedahan/operasi 

bedah menempati urutan ke 11 dari 50 pengobatan penyakit di Indonesia. Di 

antara prosedur tersebut, 32% merupakan operasi elektif. Di Indonesia, sebaran 

penyakit diperkirakan terdiri dari 32% kasus bedah besar, 25,1% kasus gangguan 

jiwa, dan 7% kasus kecemasan (Ramadhan, 2023) 

Angka kejadian stres secara global sangatlah signifikan, dengan jumlah 

350 juta orang di seluruh dunia mengalami keadaan ini. Stres kini diklasifikasikan 

sebagai penyakit paling umum keempat oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). 

Insiden kecemasan pra operasi yang dilaporkan di antara pasien yang menjalani 

berbagai jenis operasi berkisar antara 60% hingga 90%. 72,8% pasien operasi 

memiliki kecemasan pra operasi yang signifikan secara klinis. Frekuensi 

kecemasan pra operasi pada pasien dewasa di Nigeria ialah 51%. Menurut 

laporan, 10% hingga 30% pasien rawat inap karena alasan non-bedah mengalami 

kecemasan. Namun, frekuensi kecemasan dapat meningkat hingga 60% hingga 

80% pada pasien yang menunggu operasi. Selain itu, 5% pasien merasa khawatir 

sebelum menjalani operasi (Spreckhelsen., 2021).  

National Comordibity Study melaporkan bahwa 25% populasi memenuhi 

kriteria kecemasan, sedangkan tingkat kecemasan selama periode 12 bulan ialah 

17,7%. Sebuah survei telah dilakukan di Indonesia untuk memastikan angka 

kejadian gangguan kecemasan. Angka kejadian penyakit mental emosional, 

termasuk gangguan kecemasan dan depresi, pada kelompok usia 15 tahun ke atas 

di Indonesia ialah 11,6%. 
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Stres terjadi ketika tubuh mendapatkan berbagai stresor yang berasal dari 

berbagai sumber baik lingkungan, diri sendiri, dan pikiran.  Akibatnya dapat 

mengancam diri, baik fisik maupun psikologisnya. Stres pada pasien pre operasi 

berasal dari ketidaktahuan prosedur operasi yang di jalaninya, ketakutan akan efek 

dari operasi, takut terhadap rasa nyeri selama pemberian bius, pertama kali 

menjalani operasi akan cenderung berfikiran negatif yang menimbulkan stres 

(Noviani, 2018) 

 Kecemasan dipicu ketika individu merasakan adanya ancaman terhadap 

kesejahteraan fisik serta psikologisnya, seperti harga diri, citra diri, serta identitas 

diri. Akibatnya, pasien akan mengalami kecemasan akibat ketakutannya 

menghadapi keadaan yang tidak terduga serta ketidakpastian seputar operasi yang 

dijalaninya. Tindakan operasi dapat menekan psikis dan ancaman diri yang 

menimbukan kecemasan, reaksi fisiologis dari operasi bisa meningkatkan denyut 

jantung, frekuensi nafas, tekanan darah, serta keringat dingin yang menimbulkan 

kecemasan terhadap pasien. (Lestari, 2019). 

Mengatasi stres pada pasien yang akan menjalani operasi dapat dilakukan 

dengan memberikan teknik relaksasi benson yang dimana teknik relaksasi ini 

bertujuan untuk mengatasi atau mengurangi stres tanpa memasukan unsur obat-

obatan dalam pelaksanaanya (Mukid, 2023). Pada kondisi seperti ini dukungan 

keluarga adalah sumber utama bagi pasien. Selain dukungan keluarga, peran 

perawat juga dibutuhkan sebagai pemberi edukasi dan informasi terkait operasi 

sehingga dapat mengurangi rasa stres pasien (Rahmadani, 2018).  Menerapkan 



6 

STIKes Santa Elisabeth Medan 
 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan  

terapi musik dapat secara efektif mengurangi stres, karena musik berdampak 

secara fisikis serta psikologis (Mangapi, 2023) 

Mengurangi kecemasan pasien dengan memberikan mereka informasi 

mengenai tindakan yang akan diterapkan guna mengurangi rasa cemas mereka 

(Rismawan, 2019). Memberikan metode hypnotherapy yang mengurangi 

kecemasan, dalam hal ini dapat membimbing pasien untuk mempunyai perubahan 

positif yang mengurangi kecemasan (Keperawatan, 2020). Mendapatkan  

dukungan keluarga dapat mengatasi rasa cemas yang dihadapi pasien saat akan 

menjalani operasi (Pandiangan, 2020). Memberikan spiritual care kepada pasien 

pre-operasi untuk memenuhi kebetuhan spiritual pasien, sehingga stres yang 

berlebih dapat diatasi (Arwin & Khotimah, 2021). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

tingkat stres dan kecemasan pada pasien yang akan menjalani operasi di Rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana tingkat stres dan kecemasan pada pasien yang akan menjalani 

operasi di rumah sakit santa elisabeth medan tahun 2024? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

 Untuk mengetahui tingkat stres dan kecemasan pada pasien yang akan 

menjalani operasi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 
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1.3.2 Tujuan khusus  

1. Mengidentfikasi tingkat stres pada pasien yang menjalani operasi di   

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024  

2. Mengidentifikasi kecemasan pada pasien yang akan menjalani operasi di   

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

 Penelitian ini mampu memperluas pengetahuan terhadap ilmu keperawatan 

mengenai tingkat stres serta kecemasan pada pasien yang akan menjalani operasi  

1.4.2 Manfaat praktis 

        1. Bagi institusi pendidikan 

   peneltian ini mampu menjadi referensi, memperluas bahan bacaan 

atau bahan informasi bagi institusi pendidikan dan bagi sekolah tinggi ilmu 

kesehatan serta mampu menjadi referensi bagi peneliti berikutnya. 

   2.Bagi peneliti 

   penelitian ini mampu memperluas wawasan serta mendapatkan 

pengalaman dalam meneliti tingkat stres dan kecemasan pada pasien yang 

akan menjalani operasi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2024. 

   3.Bagi responden 

   penelitian ini mampu meningkatkan pengetahuan, bahan 

pembelajaran tentang tingkat stres serta kecemasan pada pasien yang akan 

menjalani operasi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 



    

STIKes Santa Elisabeth Medan  

STIKes Santa Elisabeth Medan  8 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Konsep Dasar Operasi 

2.1.1 Definisi operasi 

Pelmbeldahan ialah opelrasi meldis yang belrtulju lan ulntulk melningkatkan 

kelselhatan pasieln delngan melngangkat ataul melrulsak jaringan tulbulh mellaluli 

pelmbeldahan melnggulnakan belrbagai pelrangkat selpelrti pisaul beldah, laselr, dan 

jarulm. Proseldulr beldah dikatelgorikan melnjadi dula jelnis: beldah belsar selrta beldah 

kelcil. Beldah kelcil melngacul pada proseldulr pelmbeldahan yang dilakulkan pada arela 

tulbulh telrtelntul dan telrbatas. Seldangkan beldah belsar melngacul pada proseldulr 

pelmbeldahan yang melmelrlulkan manipullasi ataul pelrulbahan organ vital di dalam 

tulbulh. Masalah beldah minor lelbih seldikit julmlahnya dibandingkan komplikasi 

beldah signifikan (Arta & Ku lsulma, 2021). 

2.1.2 Fase operasi 

1. Pelriodel pelriopelrativel dimu llai keltika pasieln dibelritahulkan telntang pelrlulnya 

pelmbeldahan, telrmasulk proseldulr pelmbeldahan dan pelmullihan, dilanjultkan 

delngan kellular dari rulma sakit, dan belrakhir keltika pasieln melncapai tingkat 

fulngsi pasca beldah optimal. 

2. Pelrawat pelriopelrativel melmbelrikan pelrawatan pada pasieln beldah sellama 

tiga fasel belrbelda. Pelngalaman beldah: (a) pra opelrasi, (b) intra opelrasi, (c) 

pasca opelrasi. 
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3. Fasel pra opelrasi dimullai keltika pasieln, ataul selsorang yang belrtindak atas 

tanggulng jawab pasieln, dibelritahulkan telntang pelrlulnya pelmbeldahan dan 

melngambil kelpultulsan ulntu lk melnjalani proseldulr telrselbult. 

4. Pada fasel pra opelrasi, pasieln disiapkan selcara fisik dan psikis ulntulk 

melnjalani pelmbeldahan. Lamanya pelriodel pra opelrasi belrvariasi, bagi 

pasieln yang pelmbeldahannya belrsifat ellelktif jangka waktulnya mulngkin 

lama. Kelgiatan kelp elrawatan pada fasel ini diarahkan pada dulkulngan 

pasieln, pelngajaran, dan pelrsiapan proseldulr. 

5. Fasel Intraopelratif dimullai keltika pasieln dipindahkan keltelmpat tidulr rulang 

opelrasi dan diakhiri delngan pelmindahan kel pasca anastelsi. Ulnit pelrawatan 

atau l arela lain dimana pelrawatan pelmullihan pasca beldah selgelra dibelrikan. 

Sellama pelriodel intraopelrativel pasieln dibiuls, dipelrsiapkan, dipasangi kain, 

dan proseldulr dilakulkan. Kelgiatan kelpelrawatan pada pelriodel ini telrfokuls 

pada kelsellamatan pasieln, dulkulngan elmosional, fasilitas proseldu lr, 

pelncelgahan infelksi, dan relspon fisiologis pasieln  

6. Pasca opelrasi, dimullai delngan pelmindahan pasieln kel ulnit pelmulliahan dan 

diakhiri delngan kelmbalinya keltingkat fulngsi optimal. Pelriodel pasca 

opelrasi mulngkin singkat ataul elkstelnsif dan paling selring melncakulp 

pelriodel waktul seltellah kellu lar dari fasilitas beldah (Spry, 2017). 
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2.2. Konsep Dasar Stres 

2.2.1 Defenisi stres 

Strels ialah rangsangan atau l pelristiwa yang melngakibatkan pelndelritaan dan 

melmbelrikan tulntultan fisik selrta psikologis pada individul. Strels melmelrlulkan 

kelmampulan ulntulk melngatasi dan belradaptasi. Sindrom adaptasi ulmulm 

melncirikan strels selbagai dampak bulrulk pada tulbulh, telrlelpas dari apakah sulmbelr 

strels itul belrmanfaat ataul nelgatif. Strels ialah relaksi ulmu lm dan nonspelsifik tulbulh 

telrhadap tulntultan ataul telkanan apa puln yang dibelrikan padanya. Tulbulh dan 

pikiran melngalami strels akibat faktor lingkulngan dan intelraksi individul delngan 

lingkulngan (Lelstari, 2022). Kelsan strels belrasal dari elmosi selpelrti keltakultan atau l 

kelmarahan, yang selringkali belrmanifelstasi selbagai keljelngkellan, kelpultulsasaan, 

kelragulan, jelngkell, kelcelmasan, rasa belrsalah, dan kelkhawatiran. Olelh karelna itul, 

dapat disimpullkan bahwa strels ialah intelrpreltasi sulbjelktif telrhadap keladaan ataul 

pelristiwa di lingkulngan selkitar selselorang (T. D. Lelstari, 2019). 

Strels dipandang selbagai relaksi individul telrhadap seltiap pelrulbahan yang 

melmbultulhkan pelnye lsulaian ataul relspons, yang dapat belrsifat fisik, melntal, ataul 

elmosional. Relspons yang diarahkan dalam melnstabilkan prosels biologis intelrnal 

dan melnjaga harga diri dapat dipandang selbagai adaptasi yang selhat telrhadap 

strelss, Adaptasi dipandang positif dan belrkolelrasi delngan relspons yang selhat, 

keltika pelrilakul melnggangul intelgritas individul, maka hal telrselbult dianggap 

maladatif. relspon maladatif yang dilakulkan individul dianggap nelgativel ataul tidak 

selhat (Townselnd, 2015). 
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2.2.2 Penyebab stres 

Strels selringkali diselbabkan olelh dula variabell, yakni faktor intrinsik yang 

belrsulmbelr dari dalam diri selndiri, selrta faktor elkstrinsik yang belrsulmbelr dari 

sulmbelr lain. Faktor intrinsik melngacul pada variabell fisiologis ataul psikologis 

yang mulncull dari dalam diri selsorang,  seldangkan faktor elkstrinsik ialah pelngarulh 

elkstelrnal yang belrasal dari sulmbelr selpelrti buldaya, alam, mikroba, traulma, bahan 

kimia, atau l raculn (T. D. Lelstari, 2019). 

Belbelrapa tipel keljadian yang bisa melngakibatkan strels yakni: 

1. Daily hasslels melngacul pada keljadian kelcil dan belrullang yang telrjadi 

selhari-hari, misalnya masalah telmpat kelrja di kantor, tantangan pelndidikan 

di selkolah, selrta situlasi selrulpa. 

2. Pelrsonal strelssor melngacul pada risiko, ganggulan, ataul kelrulgian yang 

mellelbihi apa puln yang dialami pada tingkat individul. Ulsia ialah faktor 

yang belrkontribulsi telrhadap strels, seliring belrtambahnya ulsia individul, 

kelrelntanan melrelka telrhadap pelndelritaan strels melningkat. Hal ini mulngkin 

selbagian diakibatkan olelh faktor fisiologis, selpelrti pelnulrulnan kelmampu lan 

visu lal, kognitif, melmori, dan pelndelngaran. 

3. Appraisal melngelvalulasi skelnario yang belrpotelnsi melnimbullkan strels 

belrgantulng pada dula variabell ultama: karaktelristik pribadi, yang belrkaitan 

delngan individul, dan pelrtimbangan situlasional. Belrbagai variabell dapat 

melmpelngarulhi tingkat strels, telrmasulk kelseljahtelraan fisik, keltelrseldiaan 

dulkulngan sosial, harga diri, gaya hidulp, selrta ciri-ciri kelpribadian telrtelntul 

(T. Lestari, 2022). 
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2.2.3 Tingkatan stres 

 

Geljala strels pada selselorang bisa saja lu lpult dari pe lrhatian karelna timbu llnya 

strels selcara belrtahap. Belbelrapa tingkatan strels, yakni: 

1. Stres normal 

Strels selhari-hari ialah ke ljadian ulmulm dan me lrulpakan aspelk yang 

mellelkat dalam kelhidu lpan. Misalnya pada ke ladaan te lrtelntu l selpelrti melrasa 

lellah seltellah mellakulkan aktivitas fisik ataul melngalami pelningkatan deltak 

jantu lng seltellah mellakulkan latihan fisik. 

2. Stres ringan 

Strels ringan yang dikontrol se lcara telratu lr selring kali belrlangsu lng 

dalam belbelrapa melnit hingga be lbelrapa jam. Tidu lr telrlalu l lama selbellu lm 

opelrasi dapat melnyelbabkan bibir ke lring, kelsu llitan belrnapas, kelsullitan 

melnellan, pelrasaan tidak stabil, le lmas, kelringat belrlelbih, panik tanpa 

selbab, dan tangan gelmeltar. 

3. Stres sedang 

Dulrasi keltelgangan ini dapat belrlangsulng dari belbelrapa jam hingga 

belrhari-hari, dan dapat diselbabkan olelh masalah yang bellulm telrsellelsaikan 

dalam kellularga dan kelnalannya. Geljalanya antara lain kellellahan, 

keltidaksabaran, muldah telrsinggulng, sulsah tidu lr, dan sullit tidulr akibat 

strelsor telrselbult. 

4. Stres berat 

Kondisi yang telruls-melnelruls dan dapat belrlangsulng sellama 

belrminggul-minggul hingga belrtahuln-tahuln, ditandai delngan konflik 
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kellularga yang belrkelpanjangan, tantangan elkonomi yang belrkelpanjangan, 

dan potelnsi pelnyakit yang belrkelpanjangan. Dulrasi sulatul situlasi strels 

belrkorellasi langsulng delngan tingkat bahaya yang ditimbullkannya. 

5. Stres sangat parah 

Pelnyakit kronis yang dapat belrlangsu lng belrbullan-bullan ataul 

jangka waktul yang tidak dapat ditelntulkan. Individul yang melngalami strels 

belrat telrkadang kulrang melmpulnyai motivasi ulntulk belrtahan hidulp selrta 

celndelrulng melnye lrah pada keladaan. Selselorang yang melngalami strels 

tingkat tinggi selring kali dikelnali melndelrita delprelsi belrat (Noviani, 2018b) 

2.2.4 Respon stres  

Tiga relspon ulmulm tulbulh yang belrbelda telrhadap strels, yakni: 

1. Fase reaksi alarm 

Pada tahap ini respon fisilogis dari sindrom “fight or fight” 

dimulai. 

2. Fasel pelrlawanan 

Individul melnggulnakan fasel pelrtama relaksi fisiologis selbagai alat 

pelrtahanan ulntulk melnye lsulaikan diri telrhadap strelsor. Jika adaptasi 

belrhasil, pelrmullaan fasel keltiga dapat dihindari ataul ditulnda, selhingga 

belrpotelnsi melnghilangkan geljala fisiologis. 

3. Fasel kellellahan 

Tahap ini telrjadi keltika ada paparan strels yang belrkelpanjangan 

tulbulh tellah melnjadi diselsu laikan (Townselnd,2015). 
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2.2.5 Manajemen stres 

Manajelmeln strels melmelrlulkan pelnelrapan melkanismel pelnanggullangan 

adaptif se lbagai relaksi telrhadap keladaan yang me lnulntu lt. Melkanismel 

pelnanggullangan ini be lrfulngsi ulntu lk mellindulngi individul dari kelrulsakan lelbih 

lanjult atau l melningkatkan kapasitas me lrelka u lntu lk me lnghadapi situ lasi sullit. 

Relspons adaptif melmbantu l melmu llihkan homelnstasis pada tu lbulh dan melnghambat 

pelrkelmbangan pe lnyakit akibat adaptasi. Langkah awal dalam me lngellola strels 

yakni: 

1. Kelsadaran, melnyadari faktor-faktor yang melnimbullkan strels dan 

pelrasaaan yang telrkait delngan relspons strels. Strels dapat dikelndalikan 

hanya keltika selselorang melnyadari bahwa strels seldang dialaminya. Keltika 

selselorang melnyadari adanya pelmicul strels, ia dapat melnghilangkan, 

melnghindari, ataul melnelrimanya 

2. Rellaksasi, individul melngalami rellaksasi delngan cara yang belrbelda-belda. 

Belbelrapa individul belrsantai delngan mellakulkan aktivitas motorik belsar, 

selpelrti olahraga, jogging, dan latihan fisik. yang lain lagi melnggulnakan 

telknik selpelrti latihan pelrnapasan dan rellaksasi progrelsif ulntulk 

melnghilangkan strels. 

3. Melditasi, dipraktikkan 20 melnit selkali ataul dula kali selhari, melditasi tellah 

telrbulkti melnghasilkan pelnulrulnan telkanan darah dan geljala telrkait strelss 

lainnya yang belrtahan lama(Townsend, 2015) 
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2.2.6 Faktor- faktor yang mempengaruhi stres 

Faktor -faktor yang mempengaruhi stres, yaitu: 

1. Faktor predisposisi 

Ini ialah faktor pelnelntu l yang akan belrdampak pada pe lnilaian dan 

intelrpreltasi individu l telrhadap strels. Variabell preldisposisi belrkontribu lsi 

telrhadap strels psikologis, tu lbulh, dan sosial. 

a. Belrbagai faktor selpelrti ulsia, jelnis kellamin, tingkat pelndidikan, 

statuls elkonomi, pelkelrjaan, warisan, buldaya, politik, selrta 

pelngalaman sosial selmulanya belrkontribulsi telrhadap sosiokulltulral. 

b. Faktor psikologis belrasal dari kelcelrdasan, kelmampulan lingulistik, 

melkanismel pelrtahanan psikologis, pelngelndalian diri, pelrselpsi diri, 

pelngalaman selbellulmnya, dan dorongan. 

c. Faktor biologis mellipulti pola makan, gelneltika, kelselhatan selcara 

kelsellulrulhan, dan selnsitivitas biologis  

2. Faktor presipitasi 

Melngacul pada rangsangan yang me lnghambat individu l. Komponeln 

ini melmelrlulkan elnelrgi yang signifikan u lntu lk melngatasi strels. Faktor 

prelsipitasi yang u lmulm diamati ialah: 

a. Waktul, khulsulsnya telrjadinya ancaman yang belrkelpanjangan, 

melmpelngarulhi relspon tulbulh yang pada akhirnya belrdampak pada 

fulngsi tulbulh. Relspons akan dipelrpanjang jika telkanan 

dipelrtahankan dalam dulrasi yang lelbih lama. 
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b. Asal yakni telkanan yang belrsulmbelr dari lingkulngan intelrnal 

maulpuln elkstelrnal dapat belrmacam-macam belntulknya. 

c. Karaktelristik melngacul pada cara individu l melngatasi strels intelrnal, 

yang mulngkin belrdampak pada relaksi tulbulh. Seltiap ciri strels dapat 

dikatelgorikan selcara tiba-tiba ataul belrtahap. 

d. Kulantitas melngacu l pada belsarnya telkanan yang dibelrikan. Selorang 

individul delngan keltelrampilan adaptasi yang kulat akan melmiliki 

kelmampulan ulntulk melngatasi tantangan selcara elfelktif. Keltika 

telkanan melningkat, pelngarulhnya telrhadap fulngsi fisiologis melnjadi 

lelbih signifikan (T. D. Lestari, 2019). 

2.2.7 Gejala stres 

      1.  Gejala fisik 

Melruljulk pada sakit ke lpala, deltak jantu lng te lrasa celpat, pelrulbahan 

pola makan, le lmah dan le lmels, selring bulang air ke lcil, selrta su llit dalam 

melnellan. 

2. Gejala Emosional 

Manifelstasi elmosionalnya telrdiri dari: mellankolis, muldah 

telrsinggulng, muldah telrsinggulng, khawatir, pelrilakul impullsif, selring celmas 

telrhadap hal-hal selpellel, celmas melnghadapi hal-hal kelcil, dan khawatir. 

3. Gejala perilaku 

Belntulk pelrilakul mellipulti : melngelrultkan dahi, melnulnjulkkan agrelsi, 

selring melnyelndiri, celroboh, selring melnyalahkan orang lain, mellamu ln, 

mondar-mandir, selrta pelrilakul social yang belrulbah (Sitinjak, 2021) 
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2.3. Konsep Kecemasan 

2.3.1 Defenisi kecemasan 

Melngacul pada selnsasi ambigul yang ditandai delngan keltakultan ataul 

kelkhawatiran. Ini mulncull selbagai relspons telrhadap rangsangan elkstelrnal atau l 

intelrnal selrta dapat dilihat mellaluli belrbagai geljala yang belrkaitan delngan pelrilakul, 

elmosi, kognisi, selrta fisik. Kelcelmasan dibeldakan dari rasa takult selbab keltakultan 

ialah pelrasaan telrancam olelh rangsangan elkstelrnal yang jellas yang melnimbullkan 

bahaya bagi individul. (Sheila L. Videbeck, 2020). 

Kelcelmasan ialah sulatul kondisi psikologis yang ditandai delngan adanya 

elmosi nelgatif dan selnsasi tulbulh yang belrfulngsi selbagai tanda pelringatan akan 

potelnsi bahaya ataul risiko. Kondisi kelcelmasan yang tidak melnye lnangkan selring 

kali ditandai delngan sifatnya yang sullit dipahami selhingga sullit diidelntifikasi 

selcara telpat. Namuln, pelngalaman kelkhawatiran sellalul telrlihat jellas (Lelstari,2022) 

Melskipuln istilah-istilah ini selring ditelrapkan selcara belrgantian, kelcelmasan 

selrta keltelgangan ialah konselp yang belrbelda. Lelbih telpatnya, strels melngacul pada 

pelmbelbanan telkanan elkstelrnal pada selselorang. Selmelntara kelcelmasan ialah relspon 

elmosional sulbye lktif telrhadap strelssor telrselbult. Kelcelmasan dapat dibeldakan dari 

rasa takult karelna kelcelmasan melrulpakan prosels elmosional, seldangkan rasa takult 

melrulpakan prosels kognitif. Keltakultan ditandai delngan elvalulasi kognitif telrhadap 

rangsangan yang dianggap belrbahaya, seldangkan kelcelmasan ditandai delngan 

relaksi elmosional telrhadap elvalulasi telrselbult. 
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2.3.2 Teori gangguan kecemasan 

Gangguan kecemasan terbagi dalam dua teori, yakni: 

1. Telori Psikodinamik, pandangan psikodinamik belrfokuls pada 

keltidakmampulan elgo ulntulk mellakulkan intelrvelnsi keltika telrjadi konflik 

selhingga melnimbullan kelcelmasan 

2. Telori Kognitif, telsis ultama dari pandangan kognitif adalah bahwa pola 

belrfikir yang salah, telrdistorsis, ataul kontraprodulktif melnyelrtai ataul 

melndahulluli pelrilakul maladatif dan ganggulan elmosional. Jika ada 

ganggulan pada melkanismel selntral kognitif ini, maka akan timbull 

ganggulan pada pelrasaan dan pelrilakul. Karelna pelmikiran yang 

melnyimpang, kelcelmasan dipelrtahankan olelh cara yang salah ataul tidak 

belrfulngsi (Lelstari,2022)  

2.3.3 Tanda dan gejala kecemasan 

Seljulmlah kellulhan yang selring diulngkapkan olelh orang yang melngalami 

ansieltas, yakni: 

1. Kelcelmasan, Kelkhawatiran, elmosi nelgatif, kelsadaran diri, muldah 

telrsinggulng   

2. Takult selndirian, takult kelramaian selrta banyak orang 

3.  Masalah tidulr selrta pelnglihatan yang melngganggu l 

4.  Delfisit melmori dan konselntrasi 

Geljala somatic, telrmasulk nyelri otot selrta tullang, pelndelgaran belrdelging 

(titinituls), beldelbar-delbar, selsak nafas, masalah pelncelrnaan, masalah pelrkelmihan 

selrta sakit kelpala (Lelstari,2022). 
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2.3.4 Rentang respon kecemasan 

 Pelplaul dalam Lelstari (2022), melmbagi tingkatan kelcelmasan melnjadi 4 

bagian yakni: 

1. Individu memiliki kecemasan ringan, yang bermanifestasi sebagai 

ketegangan dalam situasi sehari-hari, peningkatan kesadaran terhadap 

lingkungan sekitar, dan reaksi fisiologis seperti sesak napas berkala, 

peningkatan denyut nadi dan tekanan darah, masalah pencernaan ringan, 

wajah berkerut, dan bibir bergetar. Reaksi kognitif mengacu pada 

kemampuan memproses masukan yang rumit, fokus pada masalah, 

menyelesaikan masalah dengan efektif, dan merasa termotivasi untuk 

mengambil tindakan. Respons perilaku dan emosional meliputi 

kegelisahan, tangan gemetar halus, dan suara keras sesekal. 

2. Individul melnulnjulkkan kelcelmasan seldang, yang ditandai delngan 

selringnya selsak napas, deltak jantulng tidak telratulr, telkanan darah tinggi, 

mu llult kelring, kelhilangan nafsul makan, ganggu lan pelncelrnaan, sakit 

kelpala, selring bulang air kelcil, selrta kellellahan. Melrelka celndelrulng 

melmprioritaskan orang lain dan melngabaikan kelbultulhan melrelka 

selndiri, selhingga melmpelrselmpit bidang pelrselpsi dan keltidakmampulan 

melmprosels rangsangan elkstelrnal. Melrelka mulngkin melnulnjulkkan 

gelrakan telrselntak-selntak, tampak lelbih aselrtif, belrbicara belrlelbihan 

delngan kelcelpatan tinggi, melngalami insomnia, dan melmelndam 

pelrasaan tidak aman. 
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3. Kelcelmasan belrat, parah ditandai delngan kelasyikan delngan hal-hal kelcil 

dan melngabaikan hal-hal lain. Geljala fisiologisnya mellipulti kelsullitan 

belrnapas, pelningkatan deltak jantulng dan telkanan darah, kelringat, sakit 

kelpala, ganggulan pelnglihatan, dan pelnampilan yang tampak telgang. 

4. Relspon kognitif: Melngalami kellellahan kognitif dan melmelrlulkan 

bimbingan dan instrulksi elkstelnsif, selhingga melngakibatkan telrbatasnya 

rulang lingkulp pelrselpsi dan telrbatasnya relaksi pelrilakul dan elmosional. 

Pelrselpsi akan bahaya selmakin intelnsif dan aliran komulnikasi telrpultuls. 

5. Panik (sangat belrat) delngan belbelrapa relaksi fisiologis selpelrti kelsullitan 

belrnapas, selnsasi telrcelkik, deltak jantulng celpat, rasa tidak nyaman di 

dada, kullit pulcat, sulhul tulbulh melnulruln, dan ganggulan koordinasi 

motorik. Relspon kognitif: Ganggulan relalitas, ganggulan pelmikiran 

logis, pelrselpsi lingkulngan yang tidak telpat, selrta keltidakmampulan 

ulntulk melmahami keladaan. Relaksi pelrilakul dan elmosional dapat 

melncakulp kelgellisahan, kelmarahan, kelmarahan, keltakultan, telriakan, 

kelhilangan kelndali, kulrangnya disiplin diri, pelrasaan telrancam, dan 

telrlibat dalam tindakan yang melrulgikan telrhadap diri selndiri ataul orang 

lain. 

2.3.5 Proses terjadinya kecemasan 

1. Faktor prediposisi kecemasan 

Penyebab kecemasan dapat dipahami melalui beberapa teori yakni: 

a. Telori psikoanalitik, Freluld melngklaim kelcelmasan ialah keljadian 

psikologis yang mulncu ll dari intelraksi kelpribadian id dan sulpelrelgo. Id 
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melwakili kelinginan bawaan selrta impulls primitivel individul, selmelntara 

sulpelrelgo melncelrminkan hati nulrani selselorang dan dipelngarulhi olelh 

norma masyarakat. 

b. Filosofi pelrilakul pribadi. Hipotelsis ini melnyatakan bahwa kelcelmasan 

mulncull dari rasa frulstrasi, dimana hambatan apa puln yang 

melnghambat pelncapaian tuljulan yang diinginkan selselorang bisa 

melngakibatkan kelkhawatiran. 

c. Telori Kellularga, melmpelrlihatkan frelkulelnsi masalah kelcelmasan 

ditulrulnkan dalam kellu larga. 

d. Telori biologis melmpelrlihatkan otak melmpulnyai relselptor spelsifik 

ulntulk belnzodiazelpin, yang mulngkin belrpelran dalam melngontrol 

kelcelmasan. 

2. Faktor presipitasi kecemasan 

Faktor pencetus mungkin berasal dari sumber internal atau eksternal yaitu: 

a. Ancaman telrhadap intelgritas fisik melncakulp potelnsi bahaya telrhadap 

kelseljahtelraan tulbulh selselorang, selpelrti hilangnya fulngsi fisik ataul 

pelnulrulnan kelmampulan mellaksanakan tulgas selhari-hari. Pelnye lbab 

kelgagalan intelrnal mulngkin timbull dari sistelm fisiologis selpelrti 

jantulng, sistelm kelkelbalan tulbulh, pelngatu lr sulhul, dan pelrulbahan 

biologis alami. di sisi lain, sulmbelr kelgagalan elkstelrnal mulngkin 

melncakulp infelksi viru ls ataul baktelri, kontaminan, dan lulka traulmatis. 

Kelcelmasan mulngkin dipicul olelh kelkhawatiran atas opelrasi beldah yang 

belrdampak pada kelseljahtelraan fisik selcara kelsellulrulhan. 
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b. Sellain melmbahayakan idelntitas individul, harga diri, dan fulngsi sosial, 

bahaya telrhadap sistelm tulbulh telrmasu lk dalam katelgori ini 

(Lelstari,2022) 

2.3.6 Kecemasan operasi  

 Kelcelmasan selbellulm opelrasi timbull karelna kelkhawatiran telrhadap masalah 

pasca opelrasi selpelrti rasa sakit dan keltidaknyamanan, pelrulbahan citra ataul kinelrja 

tulbulh, pelningkatan keltelrgantulngan, kelkhawatiran, ataul kelmulngkinan pelrulbahan 

gaya hidu lp. Kelcelmasan yang tinggi selbellulm opelrasi belrhulbulngan delngan 

tingginya keljadian nye lri pasca opelrasi, belrkulrangnya kelmampulan mellawan 

infelksi, pelningkatan pelnggulnaan analgeltik seltellah opelrasi, lambanya 

pelnye lmbulhan lulka, kelbultulhan obat pelnelnang saat opelrasi, pelningkatan rawat 

inap, dan dampak nelgatif pada mood pasieln (Jamalimoghadam, 2022) 

2.3.7 Alat ukur tingkat stres dan kecemasan pasien 

  Alat pelngulkulran tingkat strels selrta kelcelmasan DASS dibulat selrta 

diselmpulrnakan olelh Lovibind, S,H & Lovibond, P.F (1995). Instrulmeln ini 

melmpulnyai 42 pelrtanyaan yang dibagi melnjadi tiga skala, masing-masing 

dimaksuldkan gulna melngelvalulasi tiga keladaan elmosi yang belrbelda: delprelsi, 

ansieltas, selrta strels. Seltiap skala melmulat 14 pelrtanyaan, selngan nomor itelm seltiap 

skala ialah: 

1.  Skala depresi: 3,5,10,13,16,17,21,24,26,31,34,37,38,42 

2. Skala kecemasan: 2,4,7,9,15,19,20,23,25,28,30,36,40,41 

3. Skala stres: 1,6,8,11,12,14,18,22,27,29,32,33,35,39 
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Tingkat strels selrta kelcelmasan pada instru lmeln DASS 42 Lovibind, S,H & 

Lovibond, P.F (1995) melngklasifikasikan dalam lima tingkat yakni normal, mild, 

modelratel, selrvelrel, selrta elxtrelmelly selrvelrel ataul bisa dinyatakan tingkat normal, 

ringan, seldang, belrat, selrta sangat belrat ( Bulrton, 2017) 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1. Kerangka Konsep  

Kelrangka konselptulal ialah relprelselntasi seldelrhana dari relalitas komplelks, 

yang dirancang ulntulk melmfasilitasi komulnikasi selrta melngelmbangkan telori yang 

melngulraikan korellasi antar variabell, telrmasulk variabell yang ditelliti ataul tidak 

(Nulrsalam, 2020). Tuljulan dari kelrangka konselptulal ialah melnilai seljaulh mana 

strels selrta kelcelmasan pasieln yang dijadwalkan melnjalani opelrasi di Rumah Sakit 

Santa Ellisabelth Meldan. Kelrangka konselptulal ini ditulnjulkkan pada diagram 

belrikult: 

Bagan3.1.   Kerangka Konseptual Penelitian Tingkat Stres Dan 

Kecemasan Pada Pasien Yang Akan Menjalani Operasi 

Dirumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

 

   

   

  

  

 

 

 

 

Keterangan: 

: Variabel yang diteliti 

: Garis penghubung 

Stres: 

 

1.Gejala fisik 

2.Gejala Psikologis 

3.Gejala emosional dan 

perilaku 

 

 Normal 0-14 

 Ringan 15-18 

 Sedang 19-25 
 Parah 26-33 

 Sangat parah >34 
 

Kecemasan: 

 

1. Gejala fisik 

2. Gejala psikologis   

3. Gejala emosional dan 

perilaku 

    

 Normal 0-7 
 Ringan 8-9 

 Sedang 10-14 
 Parah 15-19 
 Sangat parah> 20 
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3.2. Hipotesis Penelitian 

 Melnulrult Nulrsalam (2020), hipotelsis adalah dulgaan jangka pelndelk 

melngelnai topik pelnellitian atau l pelrnyataan masalah yang diharapkan dapat 

menjawab suatu pertanyaan dalam penelitian. Dalam skripsi ini penulis tidak 

memiliki hipotelsis karena penelitian ini dalam bentuk deskriptif untuk melihat  

gambaran tingkat strels dan kelcelmasan pada pasieln yang akan melnjalani opelrasi di 

Rumah Sakit Santa Ellisabelth Meldan Tahuln 2024. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1. Rancangan Penelitian 

 Rancangan juga dapat digunakan pe eneeliti se ebagai peetunjuk dalam 

peereencanaan dan pe elaksanaan peeneelitian untuk me encapai suatu tujuan atau 

meenjawab suatu peertanyaan peeneelitian (Nursalam, 2020). De esain yang digunakan 

dalam peeneelitian ini adalah deeskriptif deengan peendeekatan cross seectional. 

Peendeekatan cross-seectional meerupakan peendeekatan yang me eneekankan waktu atau 

peengukuran obseervasi data variabeel indeepeendeen dan deepeendeen hanya satu saat. 

  Deesain peeneelitian deeskriptif dapat diartikan se ebagai prosees dalam 

peemeecahan masalah yang tujuannya untuk me engeetahui atau me elihat gambaran 

feenomeena yang te erjadi didalam populasi te erteentu (Nursalam, 2020). Pelnu llis 

melndelskripsikan tingkat strelss dan kelcelmasan pasieln yang melnjalani opelrasi di 

Rumah Sakit Santa Ellisabelth Meldan pada tahuln 2024.  

 

4.2. Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi 

 Popullasi melngacul pada selkulmpullan kasuls dimana selorang pelnelliti telrtarik 

mellaksanakan riselt telrselbult (Polit, 2013). Popullasi yang dipakai pada penelitian 

ini pada tahuln 2023 yang akan melnjalani opelrasi di Rulmah Sakit Santa Ellisabelth 

Meldan selbanyak 554 pasieln. 
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4.2.2 Sampel 

Sampell melmulat selgmeln popullasi telrjangkaul yang dapat ditelrapkan 

selbagai su lbjelk pelnellitian mellaluli prosels sampling. Sampling ialah tindakan 

melmilih selbagian dari popullasi yang selcara akulrat melwakili kelsellulrulhan 

popullasi. (Nulrsalam, 2020). Telknik yang dipakai gulna melnelntulkan sampell dalam 

penelitian ini ialah telknik non-probabillity sampling delngan jelnis pulrposivel 

sampling. pulrposivel sampling ialah telknik ulntulk melngambil sampell dari sulatul 

popullasi belrlandaskan kritelria telrtelntul yang tellah diteltapkan olelh pelnelliti 

(Nursalam, 2020)  maka dalam penelitian ini sampell yang dipakai ialah 82 orang 

relspondeln yaitul pasieln yang akan melnjalani opelrasi diru lmah sakit santa Ellisabelth 

meldan. 

Rulmuls yang ditelrapkan pelnelliti ulntulk melnghitulng julmlah sampell ialah 

rulmuls vincelnt: 

n =                        

                     

  

            n =                              
 

                                     

 

 n =    554 x 3,8416 x 0,25 

 

          554 x 0,01 + 3,8416 x 0,25 

 

 n =       532, 0616 

 

  5,54+0,9604 

  

n =  532, 0616 

 

  6, 5004 

n = 81,85 
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n = 82 

 

1. Kriteria Inklusi 

a. Pasien yang akan menjalani operasi di rumah sakit santa Elisabeth 

medan 

b. Memiliki fungsi pendengaran yang baik dibuktikan dengan bisa diajak 

berkomunikasi 

c. Bersedia menjadi responden dalam penelitian 

2. Kriteria Eksklusi 

a. Pasien yang tidak bersedia menjadi responden penelitian. 

b. Pasien yang tidak melakukan operasi 

c. Pasien yang berusia dibawah 17 Tahun 
 

 

4.3. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 

4.3.1 Variabel penelitian 

Variabell ialah karaktelristik yang dapat diulkulr yang dapat belrvariasi selrta 

melmbelrikan nilai belrbelda ulntulk belrbagai elntitas selpelrti objelk ataul individul. 

Variabell ialah labell abstrak yang ditelrapkan ulntulk melngulkulr sulatul riselt 

(Nursalam, 2020) 

Variabell pada penelitian ini yakni tingkat strelss selrta kelcelmasan pada 

pasieln yang akan melnjalani opelrasi di Rulmah Sakit Santa Ellisabelth Meldan. 

 4.3.2 Delfinisi opelrasional 

 Melngacul pada delfinisi yang melngandalkan karaktelristik yang dapat 

diamati selrta belrkaitan delngan objelk ataul konselp yang didelfinisikan. 

Karaktelristik yang diamati sangat pelnting ulntulk delfinisi opelrasional. Objelk ataul 
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pelristiwa yang dapat diamati melngacul pada selgala selsulatul yang dapat dilihat ataul 

diulkulr selcara celrmat olelh pelnelliti selrta dapat diullangi olelh orang lain (Nulrsalam, 

2020). 

Tabel 4.2.  Defenisi Operasional Tingkat Stres dan Kecemasan Pada Pasien 

Yang Akan Menjalani Operasi Dirumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4. Instrumen Penelitian 

Melngacul pada alat u lntu lk melngulmpu llkan data gu lna melmuldahkan 

telrlaksananya rise lt selcara elfelktif. Pelnelliti melnelrapkan ku lelsionelr selbagai alat 

ulntu lk me lngulmpu llkan informasi selrta data dari relspondeln. Pelnellitian ini 

melnelrapkan ku lelsionelr DASS 42 (Delprelssion Anxielty Stre lss Scalel). Peneliti tidak 

menggunkan semua instrument Dass42 ini, tetapi hanya menggunakan instrument 

stres dan kecemasan sesuai dengan yang diperlukan dalam penelitian. 

Variabel Defenisi  Indikator  Alat ukur Skala  Skor  

Variabel 

independ

en: 

Tingkat 

Stres dan 

Kecemas

an 

Stres adalah 

stimulus atau 

situasi yang 

menimbulkan 

distres dan 

menciptakan 

tuntutan fisik 

dan psikis pada 

seseorang.  

 

Kecemasan 

diartikan 

sebagai respon 

terhadap 

situasi dan 

kondisi 

tertentu yang 

dapat 

mengancam 

dan merupakan 

hal yang 

normal. 

Stres:  

1.Gejala 

fisik 

2.Gejala 

psikologis 

3.Gejala 

emosional 

dan 

perilaku 

 

 

Kecemasa

n: 

1. Gejala 

fisik 

2. Gejala 

psikologis   

3. Gejala 

emosional 

dan 

perilaku 

Kuesioner 

Tingkat 

stres dan 

kecemasa

n 

mengguna

kan skala 

DASS  42 

(Depressi

on Anxiety 

Stres 

Scala) 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Normal 0-14 

Ringan 15-

18 

Sedang 19-

25 

Parah  26-33  

Sangat 

Parah>34 

 

Normal 0-7 

Ringan  8-9  

Sedang 10-

14 

Parah15-19 

Sangat 

parah>20 
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Instrument ini dikelmbangkan olelh Lovibond. S.H dan Lovibond P.H 

(1995). Ku lelsionelr DASS melmulat 42 pelrtanyaan yang disu lsuln dalam tiga skala 

yang belrmaksu ld melngelvalu lasi tiga ke ladaan elmosional yang be lrbelda: delprelsi, 

kelcelmasan, se lrta strels. Seltiap pelrtanyaan melnawarkan elmpat altelrnatif jawaban, 

delngan skala nu lmelrik mu llai dari 0 belrarti tidak pelrnah, 1 be lrarti kadang-kadang, 

2 selring, selrta 3 sellalul. Relspondeln pelnellitian akan me lmbelrikan tanda chelck list 

pada pilihan yang te lrseldia (Lelstari 2019).  

Instrumen yang digunakan iala stres dengan skor: Normal 0-14, ringan 15-

18, sedang 19-52, parah 26-33, sangat parah >34 dengan nomor pertanyaan 

1,6,8,11,12,14,18,22,27,29,32,33,35,39. Dan instrumen kecemasan dengan skor: 

normal 0-7, ringan 8-9, sedang 10-14, parah 15-19, sangat parah >20 dengan 

nomor pertanyaan 2,3,7,9,15,19,20,23,25,28,30,36,40,41.  

 

4.5. Lokasi dan Waktu Penelitian 

4.5.1 Lokasi penelitian 

  Pelnellitian ini telah dilaksanakan di Rulmah Sakit Santa Ellisabeltn Meldan 

pada tahuln 2024. Pelnelliti melmilih lokasi ini karelna dapat memenuhi sampel yang 

diinginkan untuk tujuan penelitian.  

4.5.2 Waktu penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan April- Mei 2024 
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4.6. Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data 

4.6.1 Pengambilan data  

1. Data primer 

Melngacul pada informasi yang diku lmpu llkan langsu lng dari 

partisipan riselt olelh pelnelliti mellaluli kulelsionelr. Pe lnelliti melngulmpu llkan 

data primelr delngan melnelrapkan DASS yang dite lrjelmahkan kel dalam 

bahasa Indonelsia gu lna me lnilai tingkat strels selrta kelcelmasan pada pasie ln 

yang akan me lnjalani opelrasi. 

2. Data sekunder 

Melngacul pada informasi yang dipelrolelh dari sulmbelr ataul 

organisasi lain yang selcara rultin melngulmpullkan data. Riselt ini 

melnelrapkan data selkulndelr belrulpa julmlah pasieln opelrasi di RS Santa 

Ellisabelth Meldan. 

4.6.2 Pengumpulan data 

 Pelnelliti belrtanggulng jawab ulntulk melndapatkan izin pelnellitian dari 

STIKels Santa Ellisabelth Meldan ulntulk mellaksanakan pelngulmpullan data. 

Sellanjultnya sulrat izin pelnellitian dikirimkan kel RS Santa Ellisabelth Meldan. Seltellah 

melmpelrolelh izin mellaksanakan pelnellitian, pelnelliti mellanjultkan ulntulk belrintelraksi 

delngan calon relspondeln selrta melnjellaskan tuljulan selrta manfaat pelnellitian. 

Sellanjultnya, melrelka yang belrseldia belrpartisipasi selbagai relspondeln diminta ulntulk 

melnandatangi lelmbar pelrseltulju lan (Informeld conselnt). Seltellah itul pelnelliti 

melmbagikan kulelsionelr ulntulk diisi. Sellama pelngisin kulelsionelr pelnelliti 

melndampingi relspondeln seltellah sellulrulh kulelsionelr telrisi, pelnelliti melngulmpullkan 
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kelmbali ku lelsionelr selrta melngulcapkan telrimakasih kelpada relspondeln, sellanjultnya 

pelnelliti mellakulkan pelngolahan data. 

 

4.7. Kerangka Operasional 

Bagan 4.1. Kerangka Operasional Tingkat Stres Dan Kecemasan Pada 

Pasien Yang Akan Menjalani Operasi Dirumah Sakit Santa 

Elisabeth medan tahun 2024 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengajuan Judul Proposal 

Pengambilan Data Awal 

Penyusunan Skripsi 

Seminar Skripsi 

Uji Etik penelitian 

Pengumpulan Data 

Analisa Data 

Seminar Hasil 
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4.8. Analisa Data 

 Analisis data mellibatkan pelngatulran sistelmatis selrta klasifikasi data kel 

dalam pola, katelgori, selrta satulan delskripsi melndasar. Hal ini melmulngkinkan 

dilakulkannya idelntifikasi telma selrta pelrulmulsan hipotelsis kelrja belrlandaskan data 

(Nulrsalam,2020).    

 Seltellah selmula data telrkulmpull maka pelnelliti akan mellakulkan pelngolahan 

data:  

1. Elditing 

Elditing adalah pelmelriksaan kellelngkapan data dalam pelnellitian, 

konsistelnsi, dan kelselsulaian antar kritelria data, pelngelcelkan isi formu llir 

ataul kulelsionelr, selhingga dapat dikelrjakan delngan belnar. 

2. Coding 

Coding adalah melnjellaskan jawaban-jawaban dari relpondeln dalam 

katelgori. Seltiap jawaban dari relpondeln pelnelliti melmbelrikan kodel yang 

belrbelda-belda dari seltiap jawaban yang suldah diteltapkan. 

3. Scoring 

Scoring yaitul melnghitulng skor yang didapat pada relspondeln   

belrdasarkan jawaban atas pelrtanyaan yang diajulkan pelnullis dilakulkan 

delngan kompultelrisasi. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti akan melnghitu lng 

skor hasil coding kelmu ldian mellakulkan pelrhitulngan skor. Skor dalam 

ku lelsionelr DASS ulntulk strelss yaitul normal 0-14, ringan 15-18, seldang 

19-25, parah 26-33, sangat parah >34 seldangkan skor kelcelmasan yaitul 

normal 0-7, ringan 8-9, seldang 10-14, parah 15-19, sangat parah >20. 
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4. Data elntry 

Data elntry yaitul melmasulkkan data yang tellah mellaluli prosels 

elditing dan coding di kompultelr mellaluli aplikasi pelrangkat lulnak. 

5. Clelaning  

Clelaning yaitul pelmbelrsihan ataul melngorelksi kelmbali data yang 

suldah dikellompokkan ulntulk melmastikan bahwa data suldah baik dan 

belnar. 

6. Tabullasi 

Tabullasi adalah pelmbulatan tabell data selsulai delngan tuljulan yang 

diinginkan olelh pelnelliti. 

Analisa data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah analisis ulnivariat 

yang dilakulkan ulntulk melngeltahuli selbulah variabell delngan melngidelntifikasi 

tingkat strelss dan kelcelmasan pada pasieln yang akan melnjalani opelrasi. 

 

4.9. Etika Penelitian 

 Berikut prinsip dasar penerapan etik penelitian kesehatan adalah: 

1. Relspelct for pelrson  

Pelnellitian yang dilakulkan melngikult selrtakan relspondeln haruls 

melnghormati martabat relspondeln selbagai manu lsia. Relspondeln melmiliki 

otonomi dalam melnelntulkan pilihannya selndiri. Apapuln pilihannya haruls 

selnantiasi dihormati dan teltap dibelrikan kelamanan telrhadap kelrulgian pada 

relspondeln yang melmiliki kelkulrangan otonomi. Belbelrapa tindakan yang 

belrkait delngan prinsip melnghormati harkat dan martabat (Informant 
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conselnt) yakni pada saat mellakulkan pelngambilan sampell calon relspondeln 

belrhak ulntulk melnolak pelrmintaan pelnelliti. 

2. Belnelficielncel 

Adalah prinsip eltik yang melnelkankan pelnelliti ulntulk 

melminimalkan bahaya telrhadap relspondeln dan melmaksimalkan manfaat 

bagi relspondeln. 

3. Julsticel 

Relspondeln pelnellitian haruls dipelrlakulkan selcara adil dalam hak 

belban dan manfaat dari partisipasi dalam pelnellitian. Pelnelliti haruls mampul 

melmelnulhi prinsip keltelrbu lkaan pada selmula relspondeln pelnellitian. Selmula 

relspondeln dibelrikan pelrlakulan yang sama selsulai proseldulr pelnellitian, 

yakni pelnelliti tidak melmbelda-beldakan antara relpondeln satul delngan yang 

lainnya., melndapatkan pelrlakulan yang sama telrhadap sellulrulh relspondeln. 

Hal yang haruls dipelrhatikan dalam eltika pelnellitian yaitul: 

1. Informelnd Conselnt 

Melrulpakan belntulk pelrseltuljulan antara pelnelliti delngan relspondeln 

pelnelliti delngan melmbelrikan lelmbaran pelrseltu ljulan. Informeld conselnt 

telrselbult akan dibelrikan selbellulm pelnellitian dilaku lkan delngan melmbelrikan 

lelmbaran pelrseltuljulan ulntulk melnjadi relpondeln. Adapuln tuljulan dari 

Informeld conselnt adalah agar relspondeln melnelgelrti maksuld dan tulju lan 

pelnellitian dan melngeltahu li dampaknya. Jika relpondeln belrseldia, maka 

pelnelliti akan melnghormati hak relspondeln. 
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2. Anonitomy (tanpa nama) 

Melmbelrikan jaminan dalam pelnggulnaan sulbjelk pelngelrtian delngan 

cara tidak melmbelrikan ataul melncantulmkan nama relspondeln pada lelmbara 

atau l alat ulkulr, hanya melnulliskan nama inisial pada lelmbar pelngulmpullan 

data ataul hasil pelnellitian yang akan disajikan. 

3. Confidelntiality (kelrahasiaan) 

Melmbelrikan jaminan kelrahasian hasil pelnellitian, baik informasi 

maulpuln masalah-masalah lainnya. Selmula informasi yang tellah 

dikulmpullkan, dijamin kelrahasianya olelh pelnelliti. 

 Penelitian ini telah lulus uji etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan dengan nomor surat No: 

106/KEPK-SE/PE-DT/IV2024. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

 Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan adalah rumah sakit swasta dengan 

akreditas paripurna yang berada dijalan Haji Misbah No 07 Kecamatan Medan 

Maimun. Rumah Sakit Santa Elisabeth ini merupakan rumah sakit yang didirikan 

sebagai wujud pelayanan kepada masyarakat, dikelola oleh Kongregasi 

Fransiskanes Santa Elisabeth dengan motto “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat 

Aku (Matius 25:30)” dengan visi menjadikan Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

mampu berperan aktif dalam memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas 

tinggi atas dasar cinta kasih sesuai kebijakan pemerintah dalam menuju 

masyarakat sehat.   

Rumah Sakit ini memiliki fasilitas pelayanan medis terdiri dari beberapa  

ruangan yaitu rawat inap internis, ruang rawat inap bedah, poli klinik, instalasi 

gawat darurat (IGD), ruang operasi (OK), ruang kemoterapi, intensive care unit 

(ICU), intensive cardio care unit (ICCU), pediatric intensive care unit (PICU), 

neonatal intensive care unit (NICU), ruang pemulihan (Intermedite), stroke center, 

medical checkup, hemodialisis, ruang radiologi, laboratorium, fisioterapi,ruang 

praktek dokter, patologi anatomi farmasi. Ruangan yang menjadi tempat 

penelitian iala seluruh ruangan rawat inap. 
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5.2 Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian ini untuk mengetahui tingkat stres dan kecemasan pada 

pasien yang akan menjalani operasi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

dengan jumlah responden sebanyak 82 orang. Dimana peneliti menggunakan tabel 

dan memberikan penjelasan mengenai distribusi frekuensi dari karakteristik 

berdasarkan jenis kelamin, suku dan pendidikan. Data penelitian ini didapatkan 

dari data primer yang didapatkan dari responden sendiri.  

5.2.1 Data demografi pasien yang akan menjalani operasi di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024 

Tabel 5.2  Distribusi Frekuensi dan Presentase Berdasarkan Data Demografi 

Responden di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karakteristik f % 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 37 45,1 

Perempuan 45 54,9 

Total 82 100 

Suku   

Batak Toba 52 63,4 

Jawa 9 11,0 

Karo 11 13,0 

Mandailing 1 1,2 

Melayu 2 2,4 

Minang 2 2,4 

Nias 2 2,4 

Simalungun 3 3,7 

Total 82 100 

Pendidikan   

SD 5 6,1 

SMP 12 14,6 

SMA/Sederajat 32 39,0 

Perguruan Tinggi 33 40,2 

Total 82 100 

Jenis Operasi   

Operasi Minor 42 51,2 

Operasi Mayor 40 48,8 

Total 82 100 
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Berdasarkan tabel 5.2 didapatkan bahwa responden yang menjalani operasi 

paling banyak berjenis kelamin perempuan berjumlah 45 (54,9%) dan responden 

laki-laki sebanyak 37 (45,1%). Berdasarkan suku responden mayoritas Batak 

Toba sebanyak 52 responden (63,4%) dan minoritas mandailing 1 responden 

(1,2%). Berdasarkan tingkat pendidikan responden mayoritas berpendidikan 

perguruan tinggi sebanyak 33 responden (40,2%) dan minoritas berpendidikan SD 

sebanyak 5 responden (6,1%). 

5.2.2 Tingkat stres pada pasien yang akan menjalani operasi di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024. 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Dan Presentase Berdasarkan Tingkat Stres 

Pada Pasien Yang Akan Menjalani Operasi Di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.  

 

 

 

 

 

 

  

Berdasarkan tabel 5.3 didapatkan hasil bahwa dari 82 responden 

menunjukkan hasil paling banyak responden mengalami tingkat stres normal 

sebanyak 50 responden (61,0%) dan paling sedikit mengalami tingkat stres sangat 

parah sebanyak 1 responden (1,2%). 

 

 

 

 

Tingkat stres f % 

Normal 50 61,0 

Ringan 11 13,4 

Sedang 16 19,5 

Parah 4 4,9 

Sangat Parah 1 1,2 

Total 82 100 
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5.2.3 Tingkat Kecemasan pada pasien yang akan menjalani operasi di Rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

Tabel 5.4  Distribusi Frekuensi Dan Presentase Berdasarkan Kecemasan 

Pada Pasien Yang Akan Menjalani Operasi Di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.  

 

 

  

 

 

Berdasarkan tabel 5.4 didapatkan hasil dari 82 responden menunjukan 

hasil paling banyak responden mengalami kecemasan normal sebanyak 32 

responden (39,0%) dan paling sedikit mengalami kecemasan sedang sebanyak 7 

responden (18,3%). 

 

  

Kecemasan f % 

Normal 32 39,0 

Ringan 11 13,4 

Sedang 7 8,5 

Parah 17 20,7 

Sangat Parah 15 18,3 

Total 82 100 
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5.3 Pembahasan 

5.3.1 Tingkat stres pada pasien yang akan menjalani operasi di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024 

Diagram 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Stres Pada Pasien 

Yang Akan Menjalani Operasi Di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024. 

                       

 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 82 responden 

menunjukkan hasil paling banyak responden mengalami tingkat stres normal 

sebanyak 50 responden (61,0%), dan paling sedikit mengalami tingkat stres sangat 

parah sebanyak 1 responden (1,2%).   

 Peneliti berasumsi kebanyakan pasien memiliki tingkat stres pada kategori 

normal dikarenakan pasien menggunakan koping yang tepat sebelum  menjalani 

operasi yaitu dengan mengontrol emosi yang dirasakan, pasien memanfaatkan 

waktu untuk beristirahat dengan baik, mempersiapkan diri untuk menjalani 

operasi, bertanya kepada perawat mengenai tindakan yang akan dilakukan, dan 

pasien merilekskan diri sebelum menjalani operasi sehingga pasien tidak 

mengalami stres pada saat menjalani operasi 

61% 13,4% 

19,5% 

4,9% 
1% Normal

Ringan

Sedang

Parah

Sangat

Parah
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 Asumsi peneliti didukung oleh Ilmu & Jikk (2024), menyatakan bahwa 

setelah melakukan wawancara dari 5 responden yang akan melakukan operasi, 3 

responden mengaku merasa takut sampai kepikiran sehingga membuat mereka 

sulit untuk beristirahat. Sedangkan 2 responden lainnya mengatakan merasa biasa 

saja dan tidak takut sama sekali sehingga mereka tidak mengalami stres sebelum 

dilakukan operasi   

 Sejalan dengan penelitian Arwin (2020), menyatakan bahwa tingkat stres 

juga dipengaruhi oleh spritual seseorang, jika spritual seseorang terpenuhi akan 

memunculkan perasaan aman, damai, dan tentram sehingga tidak mengalami 

stres. Penelitian ini sejalan dengan teori Lazarus dan Folkman dalam Andi (2017)  

yang mengatakan bahwa keadaan stres yang dialami sesoeorang akan 

menimbulkan efek yang kurang menguntungkan baik secara fisiologis maupun 

psikologis. Individu akan melakukan suatu tindakan untuk mengatasinya dengan 

strategi koping untuk menyelesaikan masalahnya.  

Peneliti berasumsi responden yang mengalami tingkat stres sangat parah 

dikarenakan pasien yang mudah tersinggung, mudah marah karena hal sepele, 

sulit tidur ketika akan menjalani operasi, merasa tegang, tidak sabaran dalam 

setiap tindakan yang dilakukan, dan merasa gelisah dan merasa tidak tenang, 

kurangnya informasi dan kurang memahami prosedur atau tindakan operasi. 

Asumsi peneliti didukung oleh Susilawati (2023), menyatakan bahwa hasil 

wawancara dari 10 responden 6 diantaranya mengalami ketakutan yang berlebihan 

sehingga membuat tingkat stres mereka meningkat, dimana mereka takut terhadap 
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proses operasi, mereka takut jika operasi gagal, perubahan bentuk tubuh pasca 

operasi serta takut akan kematian. 

Asumsi ini didukung oleh Fadli (2019), mengatakan, responden dengan 

stres parah kemungkinan disebabkan oleh tindakan operasi yang besar. operasi 

mayor dapat membawa beberapa derajat resiko bagi pasien. Resiko tinggi ini 

menimbulkan dampak dan pengaruh psikologis pada pasien pre-operasi yang 

memunculkan ketakutan dan kecemasan akan resiko dan efek samping yang lebih 

besar.  

 

5.3.2  Kecemasan pada pasien yang akan menjalani operasi di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024 

Diagram 5.2  Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan Pada 

Pasien Yang Akan Menjalani Operasi Di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024.  

                        

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil dari 82 responden 

menunjukan hasil paling banyak responden mengalami kecemasan normal 

sebanyak 32 responden (39,0%), dan kecemasan sedang 7 responden (8,5%),  

39% 

13,4 8,5% 

20,7% 

18,7% 

Normal

Ringan

Sedang

Parah

Sangat

Parah
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Peneliti berasumsi bahwa kebanyakan pasien mengalami kecemasan yang 

normal dikarenakan pasien dapat mengontrol ketakutannya, tidak khawatir dan 

panik, tidak merasakan cemas yang berlebih, memahami bagaimana prosedur 

operasi yang akan dilakukan, pasien yakin bahwa setelah dilakukan operasi maka 

penyakitnya akan sembuh, dan mempercayakan semua tindakan operasi kepada 

dokter dan perawat yang menanganinya.  

Asumsi ini didukung oleh Ulia (2022), menyatakan bahwa dari 84 

responden didapatkan 40 responden kecemasan sedang, 39 responden kecemasan 

ringan, dan 5 responden kecemasan berat. Pasien dengan kecemasan sedang dan 

ringan dapat mengatasi ketakutan yang dirasakannya dengan memahami prosedur 

tindakan yang akan dilakukan dan hal apa yang kemungkinan terjadi pasca 

operasi.  

 Asumsi peneliti didukung oleh penelitian Palamba. (2020), menyatakan 

bahwa dari 17 responden yang mengalami kecemasan ringan sebanyak 1 

responden, kecemasan sedang 6 responden dan kecemasan berat 10 responden. 

Pasien yang mengalami kecemasan berat dikarenakan takut terjadi perubahan fisik 

akibat organ yang diangkat atau dikeluarin dari tubuh, rasa sakit dan nyeri yang 

terjadi setelah operasi, cemas menghadapi ruang operasi, takut terhadap alat-alat 

bedah yang digunakan selama operasi, dan takut mengalami kematian.  

Peneliti berasumsi terdapat responden yang berada pada kategori 

kecemasan sedang ini terjadi karena responden telah mengetahui prosedur dari 

operasi dan juga apa saja resiko yang bisa terjadi selama operasi, akan tetapi  
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masih mengalami kecemasan karena  tidak bisa mengontrol rasa cemas dan 

kurangnya istirahat.  

Asumsi peneliti didukung oleh penelitian Hina, (2022). Menyatakan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hampir separuh (43,8%) responden mengalami 

kecemasan kategori sedang. Sedikit sekali (9,4%) responden yang mengalami 

kecemasan dengan kategori berat, dikarenakan sebagian responden memahami 

prosedur tindakan dan bisa mengontorol rasa cemas. 

Asumsi peneliti didukung oleh Wawan, (2019) didapatkan hasil penelitian 

responden yang mengalami peningkatan kecemasan pasien pre-operasi terbanyak 

adalah pada tingkat kecemasan sedang, yaitu 21 responden (50%).cemas 

responden terjadi karena ketakutan nyeri saat operasi tetapi sudah bisa mengontrol 

rasa takut dan cemas tersebut. 
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 82 responden 

mengenai tingkat stres dan kecemasan pada pasien yang akan menjalani operasi di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 maka dapat disimpulkan: 

1. Distribusi frekuensi tingkat stres pasien yang akan menjalani operasi 

ditemukan mayoritas stres nomal sebanyak 50 responden (61,0%). 

2. Distribusi frekuensi kecemasan pasien yang akan menjalani operasi di 

temukan mayoritas kecemasan normal sebanyak 32 responden (39,0%). 

 

6.2 Saran 

1. Bagi pendidikan 

Pada institusi pendidikan keperawatan diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang tingkat stres dan kecemasan kepada 

mahasiswa dan membekali mahasiswa dalam melakukan komunikasi dan 

pendampingan kepada pasien. 

2. Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan diharapkan dapat 

meningkatkan pelayanan terutama dalam hal memberi pendampingan  

pada pasien yang akan menjalani operasi sehingga dapat menurunkan rasa 

cemas dan stres 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Seluruh informasi yang sudah dibahas pada penelitian ini 

diharapakan dapat dikembangkan dan dibahas lagi oleh peneliti 

selanjutnya dalam bentuk metode penelitian/desain penelitian yang lebih 

komplek. Disarankan agar meneliti hubungan pendampingan perawat 

dengan tingkat stres pada pasien yang menjalani operasi. 
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Lampiran: Lembar Kuesioner Stres   

                                                                Kuesioner DASS 42 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan. Kemudian jawablah pertanyaan sesuai dengan keadaan sesungguhnya. 
Apabila terdapat pertanyaan yang tidak dimengerti dapat menanyakan kepada pihak kami. 

2. Terdapat empat pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pertanyaan, Yakni: 
0 : Tidak sesuai dengan saya sama sekali, atau tidak pernah 
1 : Sesuai dengan saya, atau kadang-kadang 

2 : Sesuai dengan saya sampai batas yang dapat dipertimbangkan     atau sering 

3 : Sangat sesuai dengan saya atau selalu 

3. Selanjutnya Saudara/I diminta untuk memberikan jawaban dari pertanyaan di bawa ini dengan menggunakan 

tanda centang (√) pada salah satu kolom yang paling sesuai dengan pengalaman anda. 
1. DATA DEMOGRAFIS  

Nama :  

Jenis kelamin :  

Suku : 
Stres  0= Tidak Pernah     1= Kadang-kadan   2=Sering  3=Selalu 

No PERNYATAAN 0 1 2 3 

1 Saya merasa bahwa diri saya menjadi marah karena hal-hal sepele.     

2 Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap suatu situasi.     

3 Saya merasa sulit untuk bersantai      

4 Saya menemukan diri saya mudah merasa kesal.     

5 Saya merasa banyak menghabiskan energi      

6 Saya menjadi tidak sabaran      

7 Saya merasa mudah tersinggung     

8 Saya merasa sulit untuk beristirahat     

9 Saya merasa mudah marah     

10 Saya merasa sulit untuk tenang setelah sesuatu yang menggangu     

11 Saya merasa sulit mentoleransi gangguan-gangguan     

12 Saya merasa berada dalam keadaan tegang     

13 Saya merasa tidak dapat memaklumi hal apapun yang menghalangi 

untuk menyelesaikan sesuatu 

    

14 Saya merasa mudah gelisah     
Kecemasan         0= Tidak Pernah     1= Kadang-kadan   2=Sering  3=Selalu 

No PERTANYAAN 0 1 2 3 

1 Saya merasa mulut terasa kering     

2 Saya merasa terdapat gangguan dalam bernafas (nafas cepat, sulit 

bernafas) 

    

3 Saya merasa lemah pada sebagian anggota tubuh     

4 Saya merasakan cemas berlebih dalam suatu situasi, namun bisa 

lega jika hal/situasi itu berakhir 

    

5 Saya merasa kelelahan     

6 Saya sering berkeringat (misal: tangan berkeringat) tanpa stimulus 

atau cuaca maupun latihan fisik 

    

7 Saya merasa ketakuan tanpa alas an     

8 Saya merasa sulit dalam menelan     

9 Terdapat perubahan kegiatan jantung dan denyut nadi tanpa 

stimulus  

    

10 Saya merasa mudah panik     

11 Saya merasa takut diri terhambat oleh tugas yang tidak biasa 

dilakukan 

    

12 Saya merasa ketakutan     

13 Saya merasa khawatir dengan situasi saat diri menjadi panik dan 

mempermalukan diri sendiri 

    

14 Saya merasa gemetar     

KODE RESPONDEN 
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Hasil Ouput SPSS 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 37 45.1 45.1 45.1 

Perempuan 45 54.9 54.9 100.0 

Total 82 100.0 100.0  

 

 

Suku 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Batak Toba 52 63.4 63.4 63.4 

Jawa 9 11.0 11.0 74.4 

Karo 11 13.4 13.4 87.8 

Mandailing 1 1.2 1.2 89.0 

Melayu 2 2.4 2.4 91.5 

Minang 2 2.4 2.4 93.9 

Nias 2 2.4 2.4 96.3 

Simalungun 3 3.7 3.7 100.0 

Total 82 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 5 6.1 6.1 6.1 

SMP 12 14.6 14.6 20.7 

SMA Sederajat 32 39.0 39.0 59.8 

Perguruan Tinggi 33 40.2 40.2 100.0 

Total 82 100.0 100.0  
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Tingkat Stres 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 50 61.0 61.0 61.0 

Ringan 11 13.4 13.4 74.4 

Sedang 16 19.5 19.5 93.9 

Parah 4 4.9 4.9 98.8 

Sangat Parah 1 1.2 1.2 100.0 

Total 82 100.0 100.0  

 

 

Tingkat Kecemasan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kecemasan Normal 32 39.0 39.0 39.0 

Kecemasan Ringan 11 13.4 13.4 52.4 

Kecemasan Sedang 7 8.5 8.5 61.0 

Kecemasan Parah 17 20.7 20.7 81.7 

kecemasan Sangat Parah 15 18.3 18.3 100.0 

Total 82 100.0 100.0  
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DOKUMENTASI 
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